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Abstract 

Personal financial planning regulates personal finance to achieve personal economic satisfaction and financial 

goals. The research intends to determine financial literacy, financial knowledge, financial attitude, gender, and 

financial awareness on personal financial planning. In this research, the respondents are Faculty Economics and 

Business Universitas Negeri Surabaya college students. This research uses the casualty research method with 146 

respondents as the sample and uses snowball sampling acquired from online questionnaires. The data were 

analyzed with multiple linear regression and using SPSS 23. The research shows that financial literacy, financial 

knowledge, attitude, and awareness positively affect personal financial planning. Meanwhile, the variable gender 

does not affect personal financial planning. This research can educate college students to understand financial 

decisions, financial goals, and financial risks. Furthermore, they can realize the importance of saving and daily 

financial plans. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan keuangan pribadi merupakan suatu proses yang dilalui seseorang untuk mengetahui 

kondisi keuangan pribadi, menentukan tujuan keuangan yang akan dicapai di masa depan, serta cara 

untuk mencapai tujuan keuangan tersebut (Jatty, 2020). Berdasarkan hasil penelitian GoBear Financial 

Health Index (FHI) dengan responden dari negara di Asia Tenggara pada 2020, diketahui bahwa 

kesadaran masyarakat Indonesia mengenai perencanaan keuangan tergolong rendah (Go Bear 

Indonesia, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian OCBC NISP (2021) bekerja sama dengan 

NielsenIQ Indonesia menunjukkan Financial Fitness Index sebesar 85,6%, artinya generasi muda 

terlihat "kurang sehat" secara finansial. Selain itu indeks kesehatan finansial di Indonesia baru 37,72 

poin dibandingkan Singapura 61 poin. Minimnya persentase kesehatan finansial tersebut 

mengakibatkan generasi muda masih belum memahami mengenai keuangan dan cara mengelolanya. 

Penelitian tentang faktor-faktor yang dapat memengaruhi perencanaan keuangan pribadi menarik untuk 

diteliti di Indonesia khususnya di kalangan mahasiswa. Seringkali mahasiswa memiliki masalah seperti 

ketergantungan pada orang tua akibat belum memiliki pendapatan secara mandiri dan mahasiswa yang 

memiliki perilaku konsumtif (Margaretha & Pambudhi, 2015). Banyak mahasiswa yang belum paham 

mengenai cara pengelolaan keuangan pribadi yang baik (Wijayanti et al., 2016).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), jumlah mahasiswa di Jawa Timur sebanyak 819.122 

termasuk Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta terdiri dari 38 kabupaten/kota di Jawa Timur. Kota 

Surabaya menempati posisi pertama dengan jumlah mahasiswa terbanyak di Jawa Timur sebanyak 

257.630, diikuti kota Malang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 251.902. Sehubungan dengan hal 

tersebut, dari seluruh perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta yang terdapat di Kota 

Surabaya, Universitas Negeri Surabaya termasuk salah satu perguruan tinggi dengan mahasiswa 

terbanyak dengan total 33.720 mahasiswa (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, 2019). Banyak 

mahasiswa mulai menghadapi permasalahan keuangan secara mandiri, seperti mulai membuat rencana 

keuangan, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, serta mengelola keuangan pribadi untuk 

masa yang akan datang. Ketika memasuki dunia perkuliahan, mahasiswa ada di kondisi peralihan dari 

ketergantungan terhadap orang tua menuju kemandirian secara finansial, maka dari itu mahasiswa harus 

memulai merencanakan keuangannya yang akan memengaruhi kesejahteraan di masa depan 

(Shalahuddinta & Susanti, 2014). 
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Herlindawati (2017) menyatakan bahwa mahasiswa Surabaya khususnya mahasiswa pascasarjana 

Universitas Negeri Surabaya memiliki lifestyle yang cukup tinggi seperti sering mengunjungi pusat 

perbelanjaan. Hal tersebut akan meningkatkan sikap konsumtif pada mahasiswa tersebut dan 

memengaruhi perencanaan serta pengelolaan keuangan pribadinya. Sejalan dengan penelitian Sari 

(2021), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya harus lebih selektif dalam bergaya hidup karena secara 

tidak langsung akan berdampak ke perilaku keuangan mahasiswa tersebut. Hasil survei pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih asing dengan rancangan anggaran keuangan karena kurangnya penerapan 

manajemen keuangan pada keuangan pribadi (Rosa & Listiadi, 2020). Permasalahan keuangan dapat 

muncul akibat rendahnya pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai pengelolaan keuangan secara 

pribadi (Pahlevi & Nashrullah, 2021). 

Berdasarkan data di lapangan bahwa beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya masih memiliki permasalahan keuangan yang disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

mahasiswa belum mampu mengontrol keuangan pribadinya, mahasiswa belum terbiasa untuk 

menyusun perencanaan keuangan, mahasiswa lebih mementingkan lifestye dan memiliki sifat 

konsumtif (Chotimah & Rohayati, 2015). Dilihat dari kondisi tersebut, ke depannya akan muncul 

permasalahan keuangan dikarenakan kurangnya pengetahuan yang dimiliki mengenai cara pengelolaan 

serta perencanaan keuangan. Kesadaran akan menabung juga masih tergolong rendah dan beberapa 

mahasiswa kurang tertarik untuk menabung (Erawati, 2016). Mahasiswa yang menempuh pendidikan 

ekonomi belum tentu memahami dan mengaplikasikan perencanaan keuangan pribadi dengan baik di 

kehidupan sehari-hari (Usman & Suruan, 2020). 

Penelitian mengenai faktor yang memengaruhi perencanaan keuangan pribadi menarik untuk diteliti, 

khususnya pada mahasiswa. Hal ini relevan dengan penelitian Shalahuddinta & Susanti (2014), 

mahasiswa telah menerima pembelajaran dasar mengenai pendidikan ekonomi maupun pengelolaan 

keuangan serta menuju pada kemandirian finansial untuk melakukan perencanaan keuangan pribadi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan beberapa faktor yang dapat memengaruhi perencanaan 

keuangan pribadi, salah satunya yaitu literasi keuangan (Sobaya et al., 2016), financial knowledge (Putri 

et al., 2019), financial attitude (Christian & Wiyanto, 2020), financial awareness (Oli, 2020), dan 

gender (Sudarto & Reswari, 2019). 

Menurut Kautsar & Asandimitra (2019) literasi keuangan adalah pengetahuan untuk mengelola 

keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Pada penelitian Sobaya et al. (2016), ditemukan 

hasil literasi keuangan signifikan positif terhadap perencanaan keuangan pribadi. Pada penelitian 

Sudarto & Reswari (2019), tidak terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan 

pribadi. 

Financial knowledge tidak hanya mencakup kemampuan dalam memahami konsep keuangan, tetapi 

juga kesadaran untuk mencari pedoman keuangan yang penting karena financial knowledge merupakan 

faktor dasar yang penting dalam pengambilan keputusan keuangan (Kautsar & Asandimitra, 2019). 

Mahasiswa yang memiliki pembekalan mengenai keuangan maka akan memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik (Pahlevi & Nashrullah, 2021). Pada penelitian Putri et al. (2019) dan Purmana & 

Simarmata (2020), financial knowledge memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perencanaan 

keuangan pribadi. 

Menurut Khairani & Alfarisi (2019) financial attitude adalah penerapan prinsip keuangan dalam 

menciptakan serta mempertahankan nilai dengan membuat keputusan serta mengelola sumber daya 

secara efektif. Pada penelitian Christian & Wiyanto (2020), financial attitude berpengaruh signifikan 

positif pada perencanaan keuangan pribadi. 

Menurut Pahlevi & Nashrullah (2021), financial awareness adalah kondisi seseorang yang sadar akan 

keuangannya melalui pengetahuan keuangan yang dimiliki serta mengelola keuangannya untuk 

mengindari permasalahan keuangan. Pada penelitian Oli (2020), financial awareness berpengaruh 

positif terhadap perencanaan keuangan pribadi. 
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Variabel kelima adalah gender. Glass & Kilpatrick (1998) menunjukkan bahwa akumulasi tabungan 

telah dikaitkan dengan gender dengan tabungan perempuan lebih sedikit daripada laki-laki. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Oli (2020) yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki kesadaran keuangan 

yang lebih tinggi daripada perempuan. Pada penelitian Sudarto & Reswari (2019) dan A. et al. (2021) 

ditemukan hasil gender tidak ada pengaruh yang signifikan antara gender pada perencanaan keuangan 

pribadi. Berdasarkan dari latar belakang yang di atas, tujuan penelitian ini untuk menguji pemahaman 

mengenai literasi keuangan, financial knowledge, financial attitude, financial awareness, dan gender 

dalam perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Berdasarkan theory of planned behavior mengasumsikan bahwa seseorang berperilaku dengan cara 

yang logis, mempertimbangkan informasi yang ada secara implisit ataupun eksplisit dengan 

memperhitungkan implikasi dari setiap langkah individu (Ajzen, 2005). Dalam teori ini, prediksi 

perilaku tidak sepenuhnya kehendak dari seseorang tersebut, namun dengan menambahkan kontrol 

kinerja perilaku sebagai prediksi tambahan dari niat dan perilakunya. Perilaku seseorang harus didasari 

oleh niat yang diasumsikan sebagai faktor motivasional yang memengaruhi sikap yang mengindikasi 

usaha dan upaya seseorang dalam merencanakan untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991). 

Terdapat tiga faktor yang dapat memengaruhi perilaku individu yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subyektif, dan persepsi kontrol (Lange et al., 2012). 

Perencanaan Keuangan Pribadi 

Perencanaan keuangan pribadi adalah proses usaha seseorang dalam memenuhi tujuan keuangan 

dengan mengembangkan dan mengaplikasikan rencana keuangan yang jelas untuk menunjukan arah 

kondisi keuangan seseorang (Ghozie, 2014). Menurut Mendari & Soejono (2019), perencanaan 

keuangan adalah proses yang dilakukan setiap individu guna memenuhi tujuan keuangannya dengan 

mengimplementasikan rencana (plan) keuangannya secara menyeluruh. Perencanaan keuangan 

merupakan langkah awal bagi setiap individu dalam mengelola keuangan pribadi (Usman & Suruan, 

2020). Perencanaan keuangan pribadi diukur dengan menggunakan indikator: perencanaan mengenai 

manajemen risiko, perencanaan mengenai asuransi, perencanaan mengenai investasi, perencanaan 

mengenai pajak, perencanaan dana pensiun, perencanaan distribusi kekayaan (Saputri & Iramani, 

2019). 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pemahaman yang dimiliki individu mengenai pengetahuan keuangan 

serta kemampuan dalam menganalisis dan penerapan di kehidupan sehari-hari yang mampu membuat 

keputusan dan sadar akan risiko yang dihadapi dari keputusan tersebut (Humaidi et al., 2020). 

Sedangkan, Surendar & Sarma (2018) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan suatu proses 

yang dilakukan setiap individu dalam memahami kondisi finansial dan mempelajari cara memperkuat 

keuangan dengan melakukan kegiatan menabung, membuat anggaran, melakukan perencanaan serta 

menentukan keputusan keuangan dengan baik. Seseorang akan membuat pilihan dengan tepat apabila 

memiliki literasi keuangan yang baik, hal tersebut bermanfaat guna menghadapi permasalahan 

keuangan yang dihadapi seseorang tersebut (Saputri & Iramani, 2019). Seseorang yang memiliki literasi 

keuangan yang baik akan lebih mudah dalam membuat keputusan serta memahami risiko keuangannya 

(Kautsar & Asandimitra, 2019).  

Financial Knowledge 

Financial knowledge merupakan faktor dasar yang penting dalam pengambilan keputusan keuangan, 

karena tidak hanya mencakup kemampuan konsep keuangan namun juga kesadaran yang berkaitan 

dengan keuangan (Rusdini et al., 2020). Financial knowledge diartikan sebagai alat ukur terhadap 

pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang persepsi keuangan, keterampilan serta keyakinan dalam 

mengelola finansial secara individu dengan pengambilan keputusan secara tepat dalam jangka pendek, 

perencanaan keuangan dalam jangka panjang dan mengamati situasi ekonomi (Kholilah & Iramani, 
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2013). Menurut Putri et al. (2019), financial knowledge adalah aspek yang penting untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan individu untuk mempermudah menggunakan produk-produk 

keuangan yang ada dan mampu untuk membuat keputusan yang tepat. Tiap individu yang memiliki 

financial knowledge yang baik maka akan berdampak baik pula pada sikap saat mengelola keuangannya 

(Maghfiroh, 2019). 

Financial Attitude 

Financial attitude merupakan perilaku yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan individu dalam 

mencapai kesuksesan finansial (Maghfiroh, 2019). Pengetahuan mengenai perencanaan keuangan pada 

generasi muda tergolong rendah, dikarenakan masih memiliki sikap mementingkan kepuasan dan 

konsumerisme, maka dari itu penting untuk memberikan edukasi mengenai pengetahuan dan sikap 

keuangan yang baik (Putri et al., 2019). Financial attitude merupakan pengaplikasian prinsip keuangan 

guna mewujudkan serta menjaga nilai dengan cara membuat keputusan dan mengelola seluruh sumber 

daya dengan baik (Khairani & Alfarisi, 2019). Financial attitude yang dimiliki seseorang dapat 

memengaruhi perencanaan keuangan pribadi dengan melihat dari pola keuangannya (Christian & 

Wiyanto, 2020). 

Financial Awareness 

Financial awareness merupakan cakupan dari pengetahuan mengenai pasar keuangan, lembaga 

keuangan dan produk keuangan sehingga seseorang dapat menggunakannya dalam perencanaan dan 

penganggaran untuk keuangan pribadi (Khan, 2015). Setiap orang mulai menyadari (aware) akan 

keuangannya melalui pemahaman keuangan yang dimiliki dan memulai untuk menerapkan pengelolaan 

uang guna menghindari permasalahan keuangan (Pahlevi & Nashrullah, 2021). Menurut Peeters et al. 

(2018), dibutuhkan financial awareness guna meningkatkan perencanaan keuangan seseorang, selain 

membutuhkan financial awareness minimal seseorang tersebut juga memiliki pengetahuan keuangan 

yang memadai. Seseorang akan mencapai kehidupan yang lebih sejahtera jika memiliki financial 

awareness, dengan begitu memudahkan dalam mengelola rencana keuangan di masa yang akan datang 

(Holik & Mulyeni, 2019). 

Gender 

Gender merupakan suatu keadaan di mana kelompok laki-laki dan perempuan dibentuk oleh sistem 

sosial dan budaya (A. et al., 2021). Menurut Glass & Kilpatrick (1998), dalam akumulasi tabungan, 

perempuan memiliki tabungan lebih sedikit dibanding laki-laki. Laki-laki lebih baik dalam melakukan 

perencanaan keuangan dibandingkan perempuan sebab pola pikir laki-laki dinilai lebih logis (Yunita, 

2020). Perencanaan keuangan yang dilakukan seorang laki-laki dinilai lebih baik dibanding perempuan 

(Sandra & Kautsar, 2021). 

Hubungan antar Variabel 

Literasi keuangan merupakan indikator yang berguna bagi keputusan perencanaan keuangan pribadi 

(Boon et al., 2011). Menurut Sobaya et al. (2016), semakin tinggi tingkat literasi keuangan tiap individu, 

semakin baik perencanaan keuangan yang dimiliki untuk menentukan tujuan finansial yang akan 

dirancang dan diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Setiap individu juga dapat memilih untuk 

berhemat, menabung, dan berinvestasi. Literasi keuangan juga berpengaruh dalam pengelolaan 

perencanaan keuangan, khususnya pemahaman keuangan itu sendiri, sehingga tiap individu akan 

mampu mengelola keuangan dengan baik (Fitriah, 2021). Sesuai theory of planned behavior, dalam hal 

literasi keuangan, setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda dengan lainnya (Ningrum, 2021). 

Sudarto & Reswari (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perencanaan keuangan pribadi. 

H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa. 

Setiap individu yang memiliki tingkat financial knowledge yang memadai akan semakin baik dalam 

pengambilan keputusan serta mempermudah untuk menentukan tujuan finansial (Putri et al., 2019). Hal 

ini didukung oleh penelitian Purnama & Simarmata (2020) yang menunjukkan seseorang yang memiliki 

financial knowledge yang tinggi akan bijak dalam menggunakan uang, memiliki tujuan yang akan 
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dicapai, serta mengambil keputusan dengan baik. Borden et al. (2008) menemukan bahwa tidak ada 

hubungan antara financial knowledge dengan perencanaan keuangan pribadi. 

H2: Financial knowledge berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa.  

Financial attitude memiliki pengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan pribadi (Oli, 2020). 

Apabila seseorang belum memiliki perencanaan keuangan pribadi dan sadar akan hal tersebut, maka 

sikap keuangan perlu dievaluasi untuk menghindari masalah keuangan (Christian & Wiyanto, 2020). 

Sedangkan, Hayhoe et al. (1999) menyatakan financial attitude tidak memiliki pengaruh terhadap 

perencanaan keuangan pribadi. Variabel financial attitude dijelaskan pada theory of planned behavior 

bahwa sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh motivasi atau kepercayaan terhadap sesuatu (Ajzen, 

2005). Pola keuangan yang terbentuk oleh financial attitude akan mampu memengaruhi perencanaan 

keuangan pribadi, juga tingkat prioritas dalam merencanakan keuangan pribadi dengan baik. 

H3: Financial attitude berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa.  

Seseorang yang memiliki financial awareness dan pemahaman keuangan yang memadai maka 

keuangan seseorang tersebut dapat terencana dan terkelola dengan baik (Pahlevi & Nashrullah, 2021). 

Variabel financial awareness berhubungan dengan theory of planned behavior bahwa sikap individu 

dapat dipengaruhi oleh niat dan perilakunya (Ajzen, 2005). Seseorang yang memiliki tingkat financial 

awareness yang tinggi juga akan sadar mengenai investasi, asuransi, pengelolaan keuangan, 

perencanaan dana pensiun, serta akan dapat mencapai kepuasan finansial (Oli, 2020). 

H4: Financial awareness berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa.  

Perencanaan keuangan pribadi juga dikaitkan dengan gender. Laki-laki lebih baik dalam hal 

perencanaan keuangan dibandingkan perempuan, hal itu dikarenakan laki-laki memiliki pola pikir lebih 

logis (Yunita, 2020). Ini sejalan dengan penelitian (Oli, 2020), laki-laki memiliki kesadaran keuangan 

yang lebih tinggi daripada perempuan. Sedangkan, dalam hal pemahaman keuangan, perempuan lebih 

tinggi daripada laki-laki (Said & Amiruddin, 2017). Ini berbeda dengan Kowhakul (2016) yang 

menyatakan bahwa gender tidak memiliki pengaruh pada perencanaan keuangan pribadi. 

H5: Gender berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi pada mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausalitas dengan data primer yang didapat melalui hasil 

kuesioner secara online. Terdapat lima variabel bebas, yaitu literasi keuangan, financial knowledge, 

financial attitude, financial awareness, dan gender. Variabel terikat yaitu perencanaan keuangan 

pribadi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya. Jumlah responden sebanyak 146 mahasiswa. Pengumpulan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria mahasiswa angkatan 2018 hingga 2021 Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Negeri Surabaya di mana mahasiswa telah menerima pembelajaran dasar mengenai 

pendidikan ekonomi ataupun pengelolaan keuangan serta masih berstatus sebagai mahasiswa aktif . 

Variabel literasi keuangan diukur menggunakan skala Likert. Chen & Volpe (1998) menyatakan bahwa 

variabel literasi keuangan dapat diukur menggunakan indikator: (1) manajemen arus kas, (2) investasi, 

(3) tabungan, dan (4) manajemen kredit. variabel financial knowledge dapat dihitung dengan skala 

likert. Sianturi (2021) berpendapat bahwa variabel financial knowledge dapat diukur menggunakan 

indikator: (1) pengetahuan umum mengenai keuangan, (2) pengetahuan manajemen kas, (3) 

pengetahuan tentang investasi dan tabungan, (4) pengetahuan tentang risiko dan asuransi, (5) 

pengetahuan tentang kredit dan utang. Variabel financial attitude diukur dengan skala likert, 

menggunakan indikator dari Sianturi (2021) yaitu: (1) pola pikir pengelolaan uang, (2) sikap kepuasan 

dalam berbelanja, (3) rasa aman saat memiliki uang, (4) sikap merasa tidak cukup akan pendapatan, (5) 
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sikap tidak ingin membelanjakan uang. Variabel financial awareness dihitung menggunakan skala 

likert. Menurut Holik & Mulyeni (2019) indikator financial awareness yaitu: (1) earning income, (2) 

managing (3) investment. Variabel gender diukur menggunakan skala nominal dengan rincian angka 1 

untuk laki-laki dan angka 0 untuk perempuan. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini terdapat dua tahap, yaitu pertama mengumpulkan 30 sampel 

penelitian untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Kedua, melakukan 

penyebaran kuesioner pada 146 sampel. Data yang terkumpul ditabulasi dan dilakukan uji asumsi 

klasik, meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Uji hipotesis meliputi uji statistik F, uji statistik t, dan uji R2 

(koefisien determinasi). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Variabel Item Pearson Correlation Cronbach’s Alpha 

Literasi Keuangan LK1 0,512 0,601 

LK2 0,553 

LK3 0,634 

LK4 0,515 

LK5 0,608 

LK6 0,504 

LK7 0,482 

Financial Knowledge FK1 0,618 0,681 

FK2 0,608 

FK3 0,733 

FK4 0,630 

FK5 0,567 

FK6 0,583 

Financial Attitude FAT1 0,646 0,690 

FAT2 0,617 

FAT3 0,649 

FAT4 0,698 

FAT5 0,599 

FAT6 0,565 

Financial Awareness FAW1 0,548 0,715 

FAW2 0,537 

FAW3 0,557 

FAW4 0,676 

FAW5 0,581 

FAW6 0,698 

FAW7 0,656 

Perencanaan Keuangan Pribadi PKP1 0,752 0,761 

PKP2 0,668 

PKP3 0,563 

PKP4 0,652 

PKP5 0,689 

PKP6 0,760 

Sumber: Data diolah (2022) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai r hitung dari seluruh pertanyaan di masing-masing variabel literasi 

keuangan, financial knowledge, financial attitude, financial awareness, dan perencanaan keuangan 

pribadi lebih besar dari nilai r tabel. Diketahui nilai r tabel sebesar 0,1625 sehingga instrumen penelitian 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 10 Nomor 2 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya 2022 

 

537 

 

adalah valid. Sejalan dengan pernyataan Sujarweni (Sujarweni, 2015), data dinyatakan valid jika nilai 

r hitung ≥ r tabel. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas variabel literasi keuangan, financial knowledge, financial attitude, financial 

awareness, dan perencanaan keuangan pribadi memiliki nilai cronbach’s alpha ≥ 0,60 dan dinyatakan 

reliabel dan dapat dilanjutkan pengujian berikutnya. 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas dengan analisis grafik normal p-plot diperoleh hasil bahwa data mengikuti arah garis 

diagonalnya, serta nilai signifikansi yang didapat dari uji K-S (Kolmogorov-Smirnov) sebesar 0,200 

artinya data residual berdistribusi normal.  

Hasil Uji Multikolinieritas  

Hasil uji multikolinieritas diperoleh nilai tolerance ≥ 0,10. Nilai tolerance variabel literasi keuangan 

sebesar 0,609; variabel financial knowledge sebesar 0,519; variabel financial attitude sebesar 0,483; 

variabel financial awareness sebesar 0,536; dan variabel gender sebesar 0,948. Seluruh variabel 

independen memiliki nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 0,10, sehingga tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Grafik scatterplot dan uji spearman digunakan dalam uji heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 

menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel independen dalam uji spearman ≥ 0,05, sehingga tidak 

ada heteroskedastisitas.  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari pengujian regresi linear berganda dengan persamaan regresi (1). Uji 

regresi linear berganda mendapat nilai konstanta sebesar 0,411. Nilai tersebut memiliki arti bahwa 

perencanaan keuangan pribadi (Y) pada mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya sebesar 0,411, jika keseluruhan variabel konstan. Literasi keuangan (X1) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,162 dapat diartikan jika literasi keuangan meningkat 1000 kali, maka 

perencanaan keuangan pribadi (Y) meningkat sebesar 162 kali. Financial knowledge (X2) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,429 diartikan jika financial knowledge meningkat 1000 kali, maka 

perencanaan keuangan pribadi (Y) meningkat sebesar 429 kali. Financial attitude (X3) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,173 dapat diartikan jika financial attitude meningkat 1000 kali, maka 

perencanaan keuangan pribadi (Y) meningkat sebesar 173 kali. Financial awareness (X4) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,155 diartikan jika financial awareness meningkat 1000 kali, maka 

perencanaan keuangan pribadi (Y) meningkat sebesar 155 kali. 

Tabel 2. 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

Prob Sig. 
B Std. Error 

(Constant) 0,411 2,216 0,185 0,853 

Literasi Keuangan 0,162 0,081 1,999 0,048 

Financial Knowledge 0,429 0,099 4,351 0,000 

Financial Attitude 0,173 0,086 2,016 0,046 

Financial Awareness 0,155 0,063 2,470 0,015 

Gender 0,333 0,362 0,918 0,360 

 Sumber: Data diolah (2022) 

Y = 0,411 + 0,162 X1 + 0,429 X2 + 0,173 X3 + 0,155 X4 + e ..................................................(1) 
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Pada persamaan (1), X1 mewakili financial literacy. X2 mewakili financial knowledge. X3 mewakili 

financial attitude. X4 mewakili financial awareness. 

Hasil Uji Statistik F 

Pengujian ini memeroleh hasil nilai F hitung sebesar 27,875 dengan nilai signifikasi 0,000. Dapat 

dikatakan seluruh variabel independen secara serentak dapat memengaruhi perencanaan keuangan 

pribadi. 

Hasil Uji Statistik t  

Nilai probabilitas t hitung dari variabel financial knowledge, financial attitude dan financial awareness 

dengan nilai signifikansi < 0,05 artinya dapat memengaruhi perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan. Sedangkan, nilai signifikansi variabel gender > 0,05 artinya tidak memengaruhi perencanaan 

keuangan pribadi, maka hipotesis nol (H0) tidak ditolak. 

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 3. 

HASIL UJI DETERMINASI 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,706a 0,499 0,481 1,992 

Sumber: Data diolah (2022) 

Proporsi pengaruh variabel independen sebesar 0,481 atau 48,1%. Sedangkan 51,9% dijelaskan variabel 

lain di luar dari variabel yang terdapat pada penelitian ini. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan Pribadi 

Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan, yang artinya hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Sobaya et al. (2016), Ningrum (2021) dan Fitriah (2021) bahwa adanya pengaruh literasi keuangan 

terhadap perencanaan keuangan pribadi secara signifikan. Hal ini membuktikan responden mampu 

memahami dan memiliki keterampilan mengelola keuangan yang membantu mempertimbangkan hal 

yang harus dilakukan dalam perencanaan keuangannya seperti menabung, memilih untuk berinvestasi, 

atau dengan cara lainnya (Sobaya et al., 2016). Literasi keuangan dapat memengaruhi seseorang dalam 

pemahaman serta kesadaran akan perencanaan keuangan (Ningrum, 2021). Hasil penelitian ini yakni 

sesuai dengan theory of planned behavior, literasi keuangan memiliki pengaruh pada seseorang yang 

memiliki pemahaman keuangan, sehingga dapat berdampak pada kinerja perilaku keuangannya dan 

mampu mengelola keuangan secara terampil. Oleh sebab itu, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Surabaya yang memiliki tujuan dalam perencanaan keuangan akan tercapai serta 

bertanggung jawab dalam keputusan keuangan. 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Perencanaan Keuangan Pribadi 

Financial knowledge terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan, diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Christian 

& Wiyanto (2020), Usman & Suruan (2020), Oli (2020) dan Lee et al. (2019) bahwa adanya pengaruh 

financial knowledge terhadap perencanaan keuangan pribadi secara signifikan. Responden penelitian 

ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang 

secara tidak langsung mendapat pendidikan dan pengetahuan mengenai keuangan seperti pemahaman 

mengenai keuangan, membuat laporan keuangan secara dasar, tabungan, investasi, asuransi, dan produk 

keuangan lainnya. Pengetahuan keuangan yang diperoleh di bangku perkuliahan dapat mengubah pola 

pikir mahasiswa mengenai perencanaan keuangan, selain itu dapat meningkatkan wawasan 

pengetahuan keuangan (Usman & Suruan, 2020). Financial knowledge yang memadai dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari guna membantu dalam perencanaan keuangan dengan baik 

(Christian & Wiyanto, 2020). Hasil penelitian ini sesuai theory of planned behavior yang berdasar pada 

setiap orang mampu mendapat informasi mengenai pengetahuan keuangan untuk mempertimbangkan 
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perilaku keuangannya. Oleh sebab itu, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Surabaya yang memiliki pengetahuan keuangan akan mudah dalam menggunakan produk-produk 

keuangan dan perencanaan keuangan pribadi dapat berjalan dengan baik. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Perencanaan Keuangan Pribadi 

Financial attitude terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan, diartikan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Christian & Wiyanto (2020) dan Oli (2020), adanya pengaruh financial attitude terhadap perencanaan 

keuangan pribadi secara signifikan. Dilihat dari hasil kuesioner bahwa responden tetap menyisihkan 

sebagian uang untuk ditabung, berbelanja sesuai kebutuhan serta mengurangi pengeluaran yang 

berlebih. Sikap tersebut merupakan pengambilan keputusan yang tepat dan menghindari permasalahan 

keuangan. Hal itu dapat memberikan pengarahan terhadap keuangan mahasiswa itu sendiri. Seseorang 

dapat mengelola keuangan dengan baik karena pola atau sikap keuangan juga akan memengaruhi 

perencanaan keuangan pribadi (Christian & Wiyanto, 2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan theory 

of planned behavior bahwa perilaku setiap individu dapat dipengaruhi oleh sikap mencakup 

kepercayaan-kepercayaan ataupun keadaan lingkungan sekitar yang juga memengaruhi sikap individu. 

Oleh sebab itu, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya harus mampu 

mengambil sikap untuk menempatkan tingkat prioritas dalam melakukan pengelolaan serta 

perencanaan keuangan. 

Pengaruh Financial Awareness terhadap Perencanaan Keuangan Pribadi 

Financial awareness terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan, diartikan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Financial awareness memiliki pengaruh 

terhadap perencanaan keuangan pribadi secara signifikan positif, sejalan dengan penelitian Oli (2020) 

dan Pahlevi & Nashrullah (2021), adanya pengaruh antara financial awareness dengan perencanaan 

keuangan pribadi secara signifikan. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian 

ini. Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya yang memiliki kesadaran (aware) terhadap keuangan pribadi. Hal ini ditunjukkan 88% 

dari 146 responden yang mengatakan setuju di pernyataan belanja sesuai kebutuhan dan menyisihkan 

pendapatan untuk ditabung. Dapat dilihat dari tingkat financial awareness yang tinggi diharapkan 

mahasiswa mampu mengetahui kondisi keuangannya dan memiliki kesadaran (aware) yang lebih 

terhadap keuangan. Financial awareness membantu setiap individu untuk mengelola dan 

merencanakan keuangan lebih baik (Pahlevi & Nashrullah, 2021). Hasil penelitian ini sesuai theory of 

planned behavior bahwa seseorang dapat mengendalikan perilakunya sesuai kehendak atau sadar 

dengan melakukan pertimbangan dan perencanaan yang nantinya dapat mengantisipasi permasalahan 

ataupun risiko keuangan di masa yang akan datang. Diharapkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Surabaya lebih meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan dan 

memiliki pengetahuan keuangan untuk menyeimbanginya, agar perencanaan keuangan dapat berjalan 

dengan baik. 

Pengaruh Gender terhadap Perencanaan Keuangan Pribadi 

Gender terbukti tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan, diartikan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian A. 

et al., (2021) bahwa gender tidak memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi secara 

signifikan. Sebagai acuan, penelitian Glass dan Kilpatrick (1998) akumulasi perempuan lebih sedikit 

daripada laki-laki. Sedangkan hasil dari penelitian ini, responden perempuan menyatakan setuju pada 

item pernyataan suka menabung karena hal yang menyenangkan dan menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk ditabung, sedangkan responden laki-laki sedikit tidak suka menabung karena hal yang 

menyenangkan namun tetap menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung. Pemahaman yang 

dimiliki oleh kelompok laki-laki dan perempuan dinilai dapat memahami cara untuk mengelola 

keuangan pribadi masing-masing (A. et al., 2021). Hasil penelitian ini tidak sesuai pada theory of 

planned behavior di mana gender tidak berpegaruh pada pola pikir dan pengambilan keputusan 

perencanaan keuangan. Hal ini disebabkan karena mayoritas responden adalah perempuan sebesar 68% 

dan laki-laki sebesar 32% dari 146 responden. Mahasiswa laki-laki ataupun perempuan pasti 
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mempunyai tujuan keuangan yang bermacam-macam, kondisi keuangan yang berbeda, serta beban 

yang harus ditanggung akan berbeda juga. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gender tidak 

memengaruhi perencanaan keuangan pribadi secara signifikan, sehingga dapat diartikan tidak terdapat 

perbedaan dalam perencanaan keuangan pribadi pada laki-laki ataupun perempuan. Diharapkan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya harus memiliki pemahaman 

mengenai perencanaan keuangan pribadi sehingga tujuan keuangan dapat tercapai dan dapat mengelola 

keuangan dengan baik. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini terbukti bahwa literasi keuangan, financial knowledge, financial attitude, financial 

awareness dapat memengaruhi perencanaan keuangan pribadi secara signifikan. Sedangkan gender 

tidak memengaruhi perencanaan keuangan pribadi. Literasi keuangan memiliki pengaruh pada 

perencanaan keuangan pribadi yang disebabkan karena mahasiswa memiliki keterampilan dasar 

mengenai pengelolaan dan perencanaan keuangan. Financial knowledge juga memiliki pengaruh pada 

perencanaan keuangan pribadi karena mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri 

Surabaya secara tidak langsung memeroleh pendidikan dan pengetahuan keuangan di bangku 

perkuliahan. Untuk financial attitude juga memiliki pengaruh pada perencanaan keuangan pribadi yang 

disebabkan karena mahasiswa dapat mengambil sikap dan memiliki tingkat prioritas pada pengelolaan 

keuangannya. Pada financial awareness memiliki pengaruh pada perencanaan keuangan pribadi karena 

mahasiswa mulai memiliki kesadaran akan kondisi keuangannya, dengan begitu mahasiswa dapat 

mengaplikasikan perencanaan keuangan pribadi dalam kehidupan sehari-hari serta mempermudah 

dalam pengambilan keputusan secara efektif dan bertanggung jawab. Sedangkan gender tidak memiliki 

pengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi, karena tidak terdapat hasil secara spesifik pada 

pengelolaan serta perencanaan keuangan. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya mengenai pengetahuan 

serta kesadaran keuangan yang sangat penting bagi generasi muda untuk mencapai kesejahteraan dan 

memperbaiki kondisi ekonomi ke arah yang lebih baik. 

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada sampel dan variabel independen hanya literasi keuangan, 

financial knowledge, financial attitude, financial awareness. Disarankan bagi penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel independen lainnya seperti pendapatan, self control, dan financial 

satisfaction, jika akan melakukan penelitian kembali mengenai perencanaan keuangan pribadi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya untuk memeroleh 

hasil yang lebih akurat.  
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